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_ pengembangan kompetensi abad ke-21. Kondisi ini menuntut
Accepted: 20/12/2025 adanya pengelolaan kurikulum yang mampu

mengintegrasikan tradisi keilmuan pesantren dengan
kebutuhan pendidikan kontemporer. Penelitian ini bertujuan

Keywords: untuk menganalisis manajemen kurikulum terintegrasi di
Manajemen Kurikulum; pesantren, khususnya dalam mengelola keterpaduan antara
Pesantren; pembelajaran kitab kuning dan pengembangan kompetensi
Kitab Kuning; abad ke-21. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
Kompetensi Abad ke-21 dengan jenis studi pustaka. Data diperoleh dari buku, artikel

jurnal, dan dokumen akademik yang relevan dengan topik
manajemen kurikulum dan pendidikan pesantren, kemudian
dianalisis melalui pendekatan analisis isi tematik. Hasil kajian
menunjukkan bahwa integrasi kurikulum di pesantren
merupakan proses manajerial yang melibatkan perencanaan
tujuan pembelajaran yang jelas, pengorganisasian struktur
dan metode pembelajaran yang kontekstual, serta
implementasi kurikulum yang adaptif terhadap dinamika
lingkungan pendidikan. Kitab kuning tetap menjadi inti
kurikulum, sementara pengembangan kompetensi abad ke-21
diakomodasi melalui strategi pembelajaran kolaboratif,
reflektif, dan pemanfaatan teknologi secara terbatas. Temuan
ini menegaskan bahwa manajemen kurikulum terintegrasi
memungkinkan  pesantren mempertahankan identitas
pendidikannya sekaligus meningkatkan relevansi dan kualitas
pembelajaran di era kontemporer.

PENDAHULUAN
Pesantren merupakan institusi pendidikan Islam yang memiliki sistem pembelajaran

khas, berakar pada tradisi keilmuan klasik, dan teruji dalam lintasan sejarah yang Panjang .
Keberadaan pesantren tidak hanya berfungsi sebagai pusat transmisi ilmu-ilmu keislaman, tetapi
juga sebagai ruang pembentukan karakter, etos keilmuan, dan kepemimpinan social (ABDUL,
2022). Dalam konteks pendidikan nasional dan global yang terus mengalami perubahan,
pesantren dihadapkan pada tantangan untuk mempertahankan kekhasan tradisinya sekaligus
merespons tuntutan kompetensi yang berkembang pada abad ke-21 (Abdillah & Ali, 2020).
Tantangan ini menempatkan kurikulum sebagai arena strategis yang menentukan arah dan

kualitas pendidikan pesantren.
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Perkembangan abad ke-21 ditandai oleh kompleksitas sosial, percepatan teknologi, serta
perubahan pola kerja dan interaksi manusia. Dunia pendidikan merespons kondisi ini dengan
menekankan pengembangan kompetensi seperti berpikir kritis, kreativitas, kemampuan
komunikasi, kolaborasi, dan literasi teknologi (Abdullah et al, 2023). Kompetensi tersebut
dipandang penting untuk membekali peserta didik agar mampu beradaptasi dan berkontribusi
secara produktif dalam masyarakat yang dinamis. Bagi pesantren, tuntutan ini sering
dipersepsikan sebagai tekanan eksternal yang berpotensi menggeser orientasi pendidikan
tradisional yang selama ini bertumpu pada kajian kitab kuning dan penguatan adab keilmuan
(Abidin, 2020).

Namun, dikotomi antara tradisi pesantren dan kompetensi abad ke-21 tidak sepenuhnya
mencerminkan realitas pendidikan di pesantren. Kitab kuning, sebagai elemen utama kurikulum
pesantren, bukan sekadar sumber pengetahuan normatif, melainkan juga sarana pembentukan
kemampuan berpikir analitis, ketajaman argumentasi, dan kedisiplinan intelektual (Amrullah &
Mutholingah, 2025). Proses pembelajaran melalui metode bandongan, sorogan, diskusi kitab, dan
bahtsul masail mengandung praktik pedagogis yang mendorong santri untuk memahami teks
secara mendalam, mengaitkan berbagai pendapat, serta menyampaikan argumentasi secara
sistematis (Abubakar & Hemay, 2020). Dengan demikian, persoalan utama bukan terletak pada
relevansi kitab kuning, melainkan pada bagaimana potensi pedagogis tersebut dikelola dan
diintegrasikan dalam kerangka kurikulum yang responsif terhadap tuntutan zaman.

Dalam perspektif manajemen pendidikan, kurikulum dipahami sebagai sistem yang
dirancang dan dikelola melalui proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
evaluasi. Kurikulum tidak berdiri sendiri, tetapi berkaitan erat dengan visi kelembagaan, sumber
daya manusia, budaya organisasi, dan konteks sosial tempat lembaga pendidikan beroperasi.
Manajemen kurikulum yang efektif menuntut adanya kejelasan tujuan pembelajaran, keselarasan
antara materi dan metode, serta mekanisme evaluasi yang berkelanjutan (Abror & Rohmaniyah,
2023). Tanpa pengelolaan yang terstruktur, upaya integrasi antara pembelajaran kitab kuning
dan pengembangan kompetensi abad ke-21 berisiko bersifat insidental dan tidak berkelanjutan
(Darina et al., 2025).

Sejumlah penelitian tentang pesantren menunjukkan bahwa inovasi kurikulum sering
kali dilakukan melalui penambahan mata pelajaran umum, program keterampilan, atau pelatihan
berbasis teknologi. Meskipun langkah tersebut penting, banyak kajian masih menempatkan
inovasi kurikulum pada tataran program, bukan pada level manajemen (Darina et al., 2025).
Akibatnya, integrasi kurikulum sering dipahami sebagai penumpukan konten, bukan sebagai

proses pengelolaan yang melibatkan perencanaan strategis, pembagian peran pengajar,
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pengaturan waktu belajar, serta penyesuaian metode evaluasi (Zulfah, 2023). Celah inilah yang
menunjukkan perlunya kajian yang lebih mendalam mengenai manajemen kurikulum
terintegrasi di pesantren.

Integrasi kurikulum dalam konteks pesantren tidak dapat dimaknai sebagai penyamaan
struktur kurikulum pesantren dengan sekolah formal. Pesantren memiliki karakteristik
kelembagaan yang unik, termasuk peran sentral kiai, fleksibilitas waktu belajar, serta kuatnya
budaya belajar berbasis komunitas (Agustin, 2020). Oleh karena itu, integrasi kurikulum harus
dipahami sebagai proses adaptasi yang kontekstual, di mana unsur-unsur pembelajaran kitab
kuning dan kompetensi abad ke-21 disusun secara saling melengkapi, bukan saling menegasikan.
Proses ini menuntut kemampuan manajerial dalam mengelola perubahan tanpa mengganggu
stabilitas sistem pendidikan pesantren.

Di sisi lain, kompetensi abad ke-21 tidak selalu hadir dalam bentuk mata pelajaran atau
modul khusus. Banyak kompetensi tersebut justru berkembang melalui praktik pembelajaran
yang bersifat kolaboratif, problem-based, dan reflektif (Al-Fairusy et al., 2020). Lingkungan
pesantren yang bercirikan kehidupan kolektif, kedisiplinan, dan interaksi intensif antar santri
memiliki potensi besar untuk menumbuhkan kompetensi sosial dan kepemimpinan.
Tantangannya terletak pada bagaimana praktik-praktik tersebut dirancang, dikelola, dan
dievaluasi sebagai bagian dari kurikulum yang terintegrasi, sehingga capaian pembelajaran dapat
diidentifikasi dan ditingkatkan secara sistematis (Alfanani, 2017).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memfokuskan kajian pada manajemen
kurikulum terintegrasi di pesantren, khususnya dalam mengelola keterpaduan antara
pembelajaran kitab kuning dan pengembangan kompetensi abad ke-21. Fokus penelitian
diarahkan pada proses manajerial yang meliputi perencanaan kurikulum, pengorganisasian
pembelajaran, pelaksanaan kegiatan pendidikan, serta evaluasi kurikulum. Dengan
menempatkan manajemen sebagai titik analisis utama, penelitian ini berupaya melampaui
deskripsi normatif dan memberikan gambaran empiris mengenai bagaimana pesantren
mengelola integrasi kurikulum dalam praktik sehari-hari.

Secara akademik, penelitian ini diharapkan memberikan Kkontribusi terhadap
pengembangan kajian manajemen pendidikan Islam dengan menghadirkan perspektif berbasis
praktik pesantren. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya diskursus tentang
integrasi kurikulum dengan menunjukkan bahwa pesantren memiliki model pengelolaan
kurikulum yang khas dan relevan dengan tantangan pendidikan abad ke-21. Temuan penelitian

ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pengelola pesantren, akademisi, dan pembuat
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kebijakan dalam merancang strategi pengembangan kurikulum yang kontekstual, berkelanjutan,

dan berbasis pada kekuatan institusional pesantren.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi pustaka (library
research). Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian adalah menganalisis secara konseptual
dan kritis bagaimana manajemen kurikulum terintegrasi di pesantren dipahami, dirumuskan,
dan dikembangkan dalam literatur akademik, khususnya dalam kaitannya dengan integrasi
pembelajaran kitab kuning dan pengembangan kompetensi abad ke-21. Studi pustaka
memungkinkan peneliti untuk menelusuri gagasan, model, dan temuan konseptual yang telah
dikembangkan oleh para ahli pendidikan, baik dalam konteks pesantren maupun pendidikan
modern (Sari et al.,, 2025).

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber primer dan sumber sekunder.
Sumber primer meliputi buku-buku dan artikel jurnal ilmiah yang secara langsung membahas
manajemen kurikulum, pendidikan pesantren, pembelajaran kitab kuning, serta kompetensi
abad ke-21. Sumber sekunder meliputi laporan kebijakan pendidikan, dokumen institusional, dan
publikasi ilmiah lain yang relevan untuk memperkaya konteks analisis (Achjar et al.,, 2023;
Alaslan, 2022). Pemilihan sumber dilakukan secara selektif dengan mempertimbangkan
relevansi topik, otoritas penulis, serta keterbaruan publikasi, terutama literatur yang diterbitkan
dalam sepuluh tahun terakhir.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur sistematis dengan
memanfaatkan basis data akademik, seperti jurnal nasional terakreditasi dan jurnal internasional
bereputasi, serta katalog perpustakaan digital (Miles et al., 2014). Kata kunci yang digunakan
dalam penelusuran literatur antara lain manajemen kurikulum, pendidikan pesantren, kitab
kuning, integrated curriculum, dan 21st century skills. Literatur yang terkumpul kemudian
diseleksi untuk memastikan kesesuaian dengan fokus penelitian dan menghindari tumpang
tindih pembahasan yang tidak relevan.

Analisis data dilakukan melalui analisis isi (content analysis) dengan pendekatan tematik.
Tahap analisis diawali dengan membaca secara cermat seluruh sumber pustaka untuk
mengidentifikasi konsep, definisi, dan kerangka pemikiran yang berkaitan dengan manajemen
kurikulum dan integrasi pembelajaran. Selanjutnya, peneliti mengelompokkan temuan ke dalam
tema-tema utama, seperti perencanaan kurikulum, pengorganisasian pembelajaran, strategi

integrasi kurikulum, serta evaluasi dan pengendalian mutu kurikulum (Mahbubi, 2025). Proses
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ini bertujuan untuk menemukan pola pemikiran, kesamaan, dan perbedaan pendekatan yang
muncul dalam berbagai literatur (Jogiyanto Hartono, 2018).

Untuk menjaga validitas analisis, penelitian ini menerapkan konsistensi sumber dan
ketelitian interpretasi. Setiap konsep dan argumen yang dikemukakan dalam pembahasan
ditelusuri kembali ke sumber aslinya guna menghindari kesalahan pemaknaan. Selain itu, peneliti
membandingkan pandangan dari berbagai penulis untuk memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif dan menghindari bias terhadap satu perspektif tertentu (Zed, 2008). Pendekatan
komparatif ini penting untuk menempatkan manajemen kurikulum pesantren dalam diskursus
pendidikan yang lebih luas.

Melalui metode studi pustaka ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan sintesis
konseptual mengenai manajemen kurikulum terintegrasi di pesantren. Hasil analisis tidak
dimaksudkan untuk melakukan generalisasi empiris, melainkan untuk menawarkan pemahaman
teoritik dan kerangka analisis yang dapat digunakan sebagai rujukan dalam penelitian lanjutan
maupun praktik pengelolaan kurikulum pesantren. Dengan demikian, metode ini sejalan dengan
tujuan penelitian yang berorientasi pada penguatan landasan konseptual dan akademik dalam

kajian manajemen pendidikan pesantren di era kompetensi abad ke-21.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep dan Perencanaan Manajemen Kurikulum Terintegrasi di Pesantren
Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa manajemen kurikulum terintegrasi di

pesantren tidak dapat dipahami sebagai sekadar penggabungan dua jenis kurikulum tradisional
dan modern melainkan sebagai proses perencanaan sistematis yang berangkat dari karakter
kelembagaan pesantren itu sendiri (Praekanata et al., 2024). Literatur manajemen pendidikan
menegaskan bahwa perencanaan kurikulum merupakan tahap strategis yang menentukan arah,
struktur, dan Kkeberlanjutan program pendidikan. Dalam konteks pesantren, perencanaan
kurikulum terintegrasi harus mempertimbangkan posisi kitab kuning sebagai inti tradisi
keilmuan sekaligus merespons kebutuhan pengembangan kompetensi abad ke-21 (A'la &
Makhshun, 2022).

Berbagai sumber literatur menunjukkan bahwa pesantren memiliki pola perencanaan
kurikulum yang berbeda dengan sekolah formal. Kurikulum pesantren umumnya tidak
sepenuhnya terdokumentasi dalam bentuk silabus baku, tetapi hidup dalam praktik
pembelajaran, tradisi pengajaran, dan kebijakan internal yang diwariskan secara berkelanjutan
(Amrullah & Mutholingah, 2025; Anggraeni et al,, 2023). Kitab kuning menjadi referensi utama
dalam perencanaan pembelajaran, baik dalam pemilihan materi, tingkat kedalaman kajian,

maupun metode pengajaran. Namun, dalam perkembangannya, banyak pesantren mulai

e- ISSN: 3090-0247



326
ALMUSTOFA: Journal of Islamic Studies and Research
Vol. 02, No. 02, Desember 2025

menyadari perlunya perencanaan kurikulum yang lebih terstruktur agar pembelajaran dapat
diarahkan pada capaian kompetensi yang lebih luas (Bruinessen, 1990).

Integrasi kurikulum dalam tahap perencanaan, sebagaimana ditemukan dalam literatur,
dilakukan melalui penataan tujuan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan
teks, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir, komunikasi, dan kerja sama (Anarki
etal, 2025). Kitab kuning tetap ditempatkan sebagai sumber utama pembelajaran, namun tujuan
pembelajarannya dirumuskan secara lebih eksplisit, misalnya dengan menekankan kemampuan
analisis, pemecahan masalah, dan argumentasi (Bruinessen, 1990; Sholahuddin & Anwar, 2023).
Pendekatan ini menunjukkan bahwa perencanaan kurikulum terintegrasi tidak menggeser
konten tradisional, tetapi memperluas orientasi capaian belajarnya.

Literatur tentang kurikulum terintegrasi menekankan pentingnya keselarasan antara
tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Dalam konteks pesantren, perencanaan kurikulum
terintegrasi sering kali dilakukan melalui pembagian level pembelajaran kitab kuning yang
disesuaikan dengan kemampuan santri, serta penambahan kegiatan pendukung yang dirancang
untuk memperkuat kompetensi abad ke-21 (Zahroh, 2022). Kegiatan seperti diskusi kelompok,
presentasi hasil kajian, penulisan ringkasan kitab, dan penggunaan media digital dalam
pembelajaran menjadi bagian dari strategi perencanaan yang bertujuan memperkaya
pengalaman belajar santri (Fauziyah, 2014).

Hasil kajian pustaka juga menunjukkan bahwa perencanaan kurikulum terintegrasi di
pesantren sangat dipengaruhi oleh struktur kepemimpinan dan budaya organisasi. Peran
pimpinan pesantren dan pengelola pendidikan menjadi faktor kunci dalam menentukan arah
integrasi kurikulum (Fairuz, 2018). Dalam banyak kasus, keputusan perencanaan kurikulum
tidak semata-mata bersifat teknis, tetapi juga mempertimbangkan nilai-nilai kelembagaan,
kesiapan sumber daya manusia, serta konteks sosial pesantren. Hal ini menunjukkan bahwa
manajemen kurikulum di pesantren bersifat kontekstual dan tidak sepenuhnya dapat
diseragamkan.

Dari perspektif manajemen pendidikan, temuan literatur mengindikasikan bahwa
perencanaan kurikulum terintegrasi yang efektif memerlukan kejelasan struktur dan pembagian
peran. Pengelola kurikulum perlu merumuskan kerangka kurikulum yang menjelaskan
keterkaitan antara pembelajaran kitab kuning dan aktivitas pengembangan kompetensi (Fauzi,
2018). Tanpa perencanaan yang jelas, integrasi berpotensi bersifat simbolik, misalnya hanya
dengan menambahkan istilah “kompetensi abad ke-21” tanpa perubahan nyata dalam praktik
pembelajaran (Rahayu et al., 2023). Oleh karena itu, perencanaan menjadi fondasi utama yang

menentukan keberhasilan integrasi kurikulum.
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Selain itu, literatur menyoroti pentingnya fleksibilitas dalam perencanaan kurikulum
pesantren. Berbeda dengan sistem pendidikan formal yang cenderung kaku, pesantren memiliki
ruang adaptasi yang lebih luas dalam mengatur waktu belajar, metode pembelajaran, dan variasi
kegiatan akademik (Aprilia et al., 2024). Fleksibilitas ini menjadi modal penting dalam merancang
kurikulum terintegrasi yang responsif terhadap kebutuhan santri dan perkembangan
lingkungan. Namun, fleksibilitas tersebut tetap memerlukan kerangka perencanaan agar tidak
menimbulkan ketidakkonsistenan dalam pelaksanaan.

Secara keseluruhan, hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa perencanaan manajemen
kurikulum terintegrasi di pesantren merupakan proses strategis yang menghubungkan tradisi
keilmuan kitab kuning dengan tuntutan kompetensi abad ke-21 melalui pendekatan manajerial.
Perencanaan yang baik tidak menghilangkan karakter pesantren, tetapi justru memperkuat
relevansinya dengan memperjelas tujuan pembelajaran, menata struktur kurikulum, dan
membuka ruang inovasi pedagogis. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi kurikulum di
pesantren harus dipahami sebagai proses pengelolaan yang sadar, terarah, dan berkelanjutan,
bukan sebagai respons sesaat terhadap tuntutan eksternal pendidikan modern.
Pengorganisasian dan Implementasi Kurikulum Terintegrasi di Pesantren

Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa Kkeberhasilan manajemen kurikulum
terintegrasi di pesantren sangat ditentukan oleh bagaimana kurikulum tersebut diorganisasikan
dan diimplementasikan dalam praktik pembelajaran sehari-hari. Jika perencanaan kurikulum
berfungsi sebagai peta jalan, maka pengorganisasian dan implementasi merupakan tahap
operasional yang menentukan apakah integrasi antara pembelajaran kitab kuning dan
pengembangan kompetensi abad ke-21 benar-benar terjadi atau hanya berhenti pada tataran
konsep (Adib, 2021). Literatur manajemen pendidikan menegaskan bahwa pengorganisasian
kurikulum mencakup pembagian peran, pengaturan struktur pembelajaran, serta koordinasi
antar komponen Pendidikan (Amin et al., 2021).

Dalam konteks pesantren, pengorganisasian kurikulum memiliki karakteristik yang khas
karena dipengaruhi oleh struktur kelembagaan dan budaya organisasi yang berbeda dengan
sekolah formal. Pesantren umumnya tidak mengenal pembagian tugas yang sangat birokratis,
tetapi mengandalkan relasi kepercayaan, otoritas keilmuan, dan tradisi kolektif. Kitab kuning
diajarkan oleh ustaz yang memiliki kompetensi keilmuan tertentu, sementara kegiatan
pengembangan kompetensi abad ke-21 sering kali melibatkan pengajar dengan latar belakang
keahlian yang beragam (Bashori, 2017). Pengorganisasian kurikulum terintegrasi menuntut
adanya koordinasi antara berbagai aktor tersebut agar pembelajaran berjalan selaras dengan

tujuan kurikulum.
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Penelitan lain menunjukkan bahwa salah satu strategi pengorganisasian yang umum
digunakan adalah pembagian struktur pembelajaran ke dalam kegiatan inti dan kegiatan
pendukung (Musthofa et al,, 2021). Pembelajaran kitab kuning tetap menjadi kegiatan inti yang
terjadwal secara rutin, sementara kegiatan pendukung dirancang untuk memperkuat
keterampilan berpikir, komunikasi, dan kolaborasi santri (Hadiyanto et al, 2022). Kegiatan
seperti diskusi kelompok, presentasi hasil kajian, penugasan menulis, serta pemanfaatan media
digital ditempatkan sebagai bagian dari implementasi kurikulum, bukan sebagai aktivitas
tambahan yang terpisah dari pembelajaran utama.

Implementasi kurikulum terintegrasi juga berkaitan erat dengan pemilihan metode
pembelajaran. Kajian pustaka menunjukkan bahwa metode tradisional pesantren, seperti
bandongan dan sorogan, memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi lebih interaktif tanpa
kehilangan karakter dasarnya (Zahroh, 2022). Dalam praktik integrasi kurikulum, metode
tersebut sering dipadukan dengan pendekatan diskusi, tanya jawab, dan pembelajaran berbasis
masalah. Pendekatan ini memungkinkan santri tidak hanya memahami teks, tetapi juga
mengembangkan kemampuan analisis dan argumentasi melalui interaksi akademik yang lebih
intensif (Khotimah et al., 2024).

Penggunaan teknologi dalam implementasi kurikulum terintegrasi juga menjadi
perhatian penting dalam literatur. Meskipun pesantren dikenal dengan pembelajaran berbasis
tatap muka dan relasi personal, sejumlah kajian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi
secara terbatas dan kontekstual dapat mendukung proses pembelajaran (Ali et al., 2024).
Teknologi digunakan sebagai alat bantu untuk mengakses referensi tambahan, menyusun materi
pembelajaran, atau mendokumentasikan hasil diskusi, tanpa menggantikan peran utama
pengajar dan interaksi langsung antara santri dan ustaz. Implementasi semacam ini
menunjukkan bahwa integrasi kurikulum tidak identik dengan digitalisasi penubh, tetapi dengan
pemanfaatan teknologi secara fungsional (Rahma & Mufidah, 2025).

Aspek lain yang menonjol dalam pengorganisasian dan implementasi kurikulum
terintegrasi adalah pengelolaan waktu belajar. Pesantren memiliki pola waktu belajar yang
fleksibel dan berlangsung sepanjang hari, tidak terbatas pada jam pelajaran formal (Amrullah &
Mutholingah, 2025). Literatur menunjukkan bahwa fleksibilitas ini menjadi keunggulan dalam
mengimplementasikan kurikulum terintegrasi, karena santri memiliki banyak ruang untuk
belajar secara mandiri, berdiskusi, dan mengembangkan keterampilan sosial. Namun,
fleksibilitas tersebut juga menuntut pengorganisasian yang jelas agar kegiatan pembelajaran

tidak tumpang tindih dan tetap terarah pada tujuan kurikulum.
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Dalam perspektif manajemen pendidikan, implementasi kurikulum terintegrasi
memerlukan mekanisme pengawasan dan evaluasi yang berkelanjutan. Kajian pustaka
menunjukkan bahwa evaluasi di pesantren tidak selalu berbentuk tes tertulis, tetapi juga melalui
pengamatan terhadap perkembangan pemahaman, kedisiplinan, dan partisipasi santri dalam
kegiatan pembelajaran (Prayitno, n.d.). Dalam konteks kompetensi abad ke-21, evaluasi sering
dilakukan melalui penilaian kinerja, presentasi, dan keterlibatan santri dalam diskusi. Integrasi
evaluasi ini menjadi bagian penting dari implementasi kurikulum karena membantu pengelola
pendidikan menilai efektivitas strategi pembelajaran yang diterapkan (Yuliastuti, 2025).

Selain ituy, literatur menekankan pentingnya pengembangan kapasitas pengajar dalam
mendukung implementasi kurikulum terintegrasi. Ustaz yang terbiasa mengajar dengan metode
tradisional perlu diberikan ruang untuk mengembangkan keterampilan pedagogis yang lebih
variatif, termasuk dalam memfasilitasi diskusi dan pembelajaran kolaboratif (Aimah, 2020).
Pengorganisasian kurikulum yang baik mencakup pembinaan dan koordinasi antar pengajar agar
terdapat kesamaan pemahaman mengenai tujuan dan strategi pembelajaran. Tanpa dukungan
sumber daya manusia yang memadai, integrasi kurikulum berpotensi tidak berjalan secara
optimal.

Secara keseluruhan, hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa pengorganisasian dan
implementasi kurikulum terintegrasi di pesantren merupakan proses yang kompleks dan
kontekstual. Integrasi tidak terjadi secara otomatis melalui penambahan program atau kegiatan
baru, tetapi melalui pengelolaan yang sadar terhadap struktur pembelajaran, metode, waktu, dan
peran pengajar. Pesantren yang berhasil mengimplementasikan kurikulum terintegrasi adalah
pesantren yang mampu menjaga keseimbangan antara tradisi keilmuan dan inovasi pedagogis
melalui manajemen pendidikan yang adaptif.

Temuan ini memperkuat argumen bahwa manajemen kurikulum terintegrasi di
pesantren perlu dipahami sebagai proses berkelanjutan yang menuntut konsistensi kebijakan
dan refleksi institusional. Implementasi kurikulum yang efektif tidak hanya meningkatkan
kualitas pembelajaran, tetapi juga memperkuat relevansi pesantren sebagai lembaga pendidikan
yang mampu merespons tantangan pendidikan abad ke-21 tanpa kehilangan identitas dasarnya.
Dengan demikian, pengorganisasian dan implementasi kurikulum terintegrasi menjadi kunci
strategis dalam memastikan keberlanjutan dan kualitas pendidikan pesantren di tengah

perubahan lingkungan pendidikan yang semakin dinamis.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian pustaka, dapat disimpulkan bahwa manajemen kurikulum
terintegrasi di pesantren merupakan proses strategis yang berperan penting dalam menjaga
keberlanjutan tradisi keilmuan sekaligus merespons tuntutan kompetensi abad ke-21. Integrasi
kurikulum tidak dapat dipahami sebagai penggabungan konten secara mekanis antara
pembelajaran kitab kuning dan program pengembangan keterampilan modern, melainkan
sebagai proses pengelolaan yang melibatkan perencanaan, pengorganisasian, dan implementasi
kurikulum secara kontekstual dan berkelanjutan.

Kajian ini menunjukkan bahwa tahap perencanaan kurikulum menjadi fondasi utama
integrasi, karena pada tahap inilah tujuan pembelajaran dirumuskan, struktur kurikulum
disusun, dan arah pengembangan kompetensi ditetapkan. Kitab kuning tetap menempati posisi
sentral dalam Kkurikulum pesantren, namun orientasi pembelajarannya diperluas untuk
mencakup pengembangan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi. Perencanaan
yang terarah memungkinkan pesantren mengoptimalkan potensi pedagogis tradisi pembelajaran
yang telah ada tanpa harus mengorbankan identitas kelembagaannya.

Pada tahap pengorganisasian dan implementasi, keberhasilan kurikulum terintegrasi
ditentukan oleh kemampuan pesantren dalam mengelola struktur pembelajaran, pembagian
peran pengajar, serta pemilihan metode yang relevan. Metode pembelajaran tradisional terbukti
memiliki fleksibilitas untuk dikembangkan secara lebih interaktif dan kolaboratif, sementara
pemanfaatan teknologi dapat berfungsi sebagai pendukung pembelajaran apabila digunakan
secara proporsional. Fleksibilitas waktu belajar dan kehidupan kolektif santri menjadi
keunggulan pesantren dalam mengimplementasikan kurikulum terintegrasi, meskipun tetap
memerlukan pengelolaan yang sistematis agar tujuan kurikulum tercapai secara konsisten.

Secara keseluruhan, temuan kajian ini menegaskan bahwa manajemen kurikulum
terintegrasi di pesantren merupakan upaya manajerial yang menuntut kesadaran institusional,
koordinasi antaraktor pendidikan, dan refleksi berkelanjutan. Pesantren yang mampu mengelola
integrasi kurikulum secara efektif tidak hanya mempertahankan kekuatan tradisinya, tetapi juga
meningkatkan relevansi pendidikan yang diselenggarakan. Oleh karena itu, penguatan
manajemen kurikulum terintegrasi dapat dipandang sebagai salah satu strategi kunci dalam
memastikan kualitas dan keberlanjutan pendidikan pesantren di tengah dinamika pendidikan

abad ke-21.
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